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PENDAHULUAN 

 

Pertanian merupakan sektor penting bagi 

masyarakat Desa Bea, Kabupaten Muna, yang 

sebagian besar menggantungkan mata pencaharian 

pada usaha tani tanaman pangan dan hortikultura. 

Namun, produktivitas pertanian di desa ini masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama terkait 

rendahnya kualitas tanah akibat penggunaan 

pupuk kimia secara terus-menerus dan kurangnya 

ketersediaan pupuk organik yang memadai. 

Kondisi ini menyebabkan biaya produksi 

meningkat, sementara kesehatan tanah menurun 

sehingga berdampak pada hasil pertanian jangka 

panjang. 

Di sisi lain, Desa Bea memiliki potensi 

limbah organik yang cukup melimpah, baik dari 

residu tanaman, limbah dapur, maupun kotoran 

ternak yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Limbah organik tersebut berpotensi diolah 

menjadi pupuk kompos atau bokashi yang kaya 

nutrisi dan mampu memperbaiki struktur tanah. 

Pupuk organik ditambah dapat meningkatkan 

nutrisi tanah dan meningkatkan produksi sayuran 

(Leomo et al., 2023; Azis, & Hasyim, 2024).  

Pupuk bokashi memiliki keunggulan 

karena proses pembuatannya cepat, mudah 

diterapkan oleh petani, dan dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga 

mendukung prinsip pertanian ramah lingkungan. 

Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia mahal hingga 

40% (Indrayani et al., 2025; Gulo et al, 2024). Ini 

tidak hanya menurunkan biaya operasional tetapi 

juga mempromosikan tanah yang lebih sehat. 

Program pelatihan produksi pupuk organik telah 

efektif dalam memberdayakan petani. Peserta 

belajar membuat pupuk organik dari sumber daya 

lokal, meningkatkan praktik pertanian mereka 

(Rahni et al., 2025; Ulma et al, 2025). 

Namun demikian, pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam mengolah limbah 

organik menjadi pupuk bokashi masih terbatas. 

Kurangnya akses informasi dan teknologi tepat 

guna membuat petani cenderung tetap bergantung 

pada pupuk anorganik. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu program pemberdayaan yang terstruktur 

untuk meningkatkan kapasitas petani dalam 

memanfaatkan limbah organik sebagai sumber 

bahan baku pupuk. Inisiatif pendidikan 

menekankan pentingnya praktik berkelanjutan, 

membantu transisi petani dari metode kimia ke 

metode organik, sehingga meningkatkan hasil 

lingkungan dan ekonomi (Dawud et al., 2024; 

Suharno & Rusdin, 2017; Paksi et al, 2022). 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini, inovasi pembuatan pupuk 

kompos/bokashi diperkenalkan kepada petani 

Desa Bea sebagai solusi untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia serta 

meningkatkan keberlanjutan sistem pertanian 

desa. Program ini tidak hanya bertujuan 

membekali petani dengan keterampilan teknis, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan sumber daya lokal secara 

efisien dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

kegiatan PKM ini diharapkan mampu 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas 

pertanian, pengembangan ekonomi lokal, serta 

pelestarian lingkungan di Kabupaten Muna. 

 

 
METODE KEGIATAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 14 

September 2025 di Desa Bea, Kecamatan Kabawo 

Kabupaten Muna, dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang menekankan 

keterlibatan aktif petani dalam setiap tahapan 

kegiatan. Metode pengabdian dirancang untuk 

memastikan transfer teknologi pembuatan pupuk 

kompos/bokashi dapat diterima, dipahami, dan 

diterapkan secara mandiri oleh masyarakat. 

Adapun tahapan pelaksanaan meliputi: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Survey lapangan untuk mengidentifikasi 

kondisi lahan, potensi limbah organik, serta 

kebutuhan petani terkait pemupukan. 

b. Koordinasi dengan pemerintah desa dan 

kelompok tani untuk penyusunan rencana 

kegiatan dan jadwal pelatihan. 

c. Pengadaan bahan dan alat seperti jerami, 

dedak, EM4, molase, terpal, sekop, dan alat 

peraga lainnya. 

2. Sosialisasi Program 

Sosialisasi dilakukan kepada petani dan 

warga terkait: 
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a. Pentingnya pengelolaan limbah organik. 

b. Dampak penggunaan pupuk kimia jangka 

panjang terhadap kesehatan tanah. 

c. Manfaat dan keunggulan pupuk 

kompos/bokashi sebagai alternatif pupuk 

organik. 

Metode yang digunakan berupa ceramah 

interaktif, pemutaran video edukasi, dan diskusi 

kelompok. 

3. Pelatihan Teknis Pembuatan Pupuk Bokashi 

Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi 

langsung (demonstration plot) agar peserta dapat 

memahami proses secara praktis. Materi pelatihan 

meliputi: 

a. Pemilihan dan persiapan bahan baku organik. 

b. Teknik pencampuran bahan bokashi dengan 

EM4 dan molase. 

c. Proses fermentasi, pengaturan kelembapan, 

dan pembalikan bahan. 

d. Teknik penyimpanan dan pemanfaatan 

bokashi pada lahan pertanian. 

Peserta langsung mempraktikkan setiap langkah 

dengan pendampingan tim PKM. 

4. Pendampingan dan Monitoring 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan 

proses pembuatan bokashi berjalan sesuai standar. 

Aktivitas meliputi: 

a. Kunjungan lapangan secara berkala. 

b. Pemeriksaan kualitas bokashi (bau, warna, 

tekstur). 

c. Diskusi pemecahan masalah jika terjadi 

kesalahan dalam proses fermentasi. 

5. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif melalui: 

a. Pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan petani. 

b. Observasi keterampilan peserta saat praktik. 

c. Penilaian tingkat adopsi teknologi oleh 

petani setelah pelaksanaan program. 

6. Diseminasi Hasil 

Hasil kegiatan dipublikasikan melalui 

laporan PKM, seminar lokal desa, dan publikasi 

artikel di jurnal pengabdian sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik. 

 

 

 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Peningkatan Pengetahuan Petani 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan terhadap 

pengetahuan petani mengenai pengelolaan limbah 

organik dan manfaat pupuk kompos/bokashi. Pada 

awal kegiatan, sebagian besar peserta belum 

memahami teknik fermentasi bokashi, komposisi 

bahan, serta manfaat mikroorganisme efektif 

(EM4). Setelah pelatihan, nilai pemahaman 

meningkat dengan rata-rata kenaikan 70–85%. 

Kegiatan PKM dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan PKM 

 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

metode sosialisasi dan pemberian materi berbasis 

visual serta diskusi interaktif efektif dalam 

memperkuat pengetahuan dasar petani. Hal ini 

sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat, 

yaitu transfer pengetahuan sebagai fondasi 

perubahan perilaku. 

 

2. Keberhasilan Praktik Pembuatan Bokashi 

Selama sesi praktik, petani berhasil 

membuat pupuk bokashi secara mandiri dengan 

memanfaatkan bahan lokal seperti jerami, kotoran 

ternak, dedak, dan limbah dapur. Proses 

fermentasi berlangsung dengan baik, ditandai 

oleh: 

a. Warna bahan berubah menjadi coklat 

kehitaman, 

b. Aroma khas fermentasi (tidak berbau busuk), 

c. Tekstur halus dan gembur. 

Setidaknya 60 kg bokashi berhasil diproduksi 

dalam satu kali praktik pelatihan. 
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Keberhasilan praktik menunjukkan bahwa 

teknologi bokashi dapat dengan mudah diadopsi 

masyarakat Desa Bea. Penggunaan bahan lokal 

membuat proses pembuatan pupuk lebih ekonomis 

dan berkelanjutan. Prinsip teknologi tepat guna 

terbukti relevan dengan kondisi sosial-ekonomi 

petani di Kabupaten Muna. 

 

3. Adopsi Teknologi oleh Petani 

Dari hasil monitoring dua minggu setelah 

pelatihan, sebanyak 80% petani peserta kegiatan 

mulai membuat bokashi secara mandiri untuk 

kebutuhan lahan masing-masing. Sebagian petani 

bahkan memodifikasi campuran bahan untuk 

mempercepat fermentasi berdasarkan 

pendampingan tim PKM (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi Inovasi Pupuk Bokashi 

 

Tingkat adopsi yang tinggi menunjukkan 

keberhasilan pendekatan partisipatif dan 

demonstrasi langsung. Petani lebih mudah 

memahami teknologi baru ketika dilibatkan secara 

aktif. Hal ini juga mengindikasikan adanya 

potensi pengembangan usaha produksi bokashi 

sebagai tambahan ekonomi lokal. 

 

4. Efektivitas Bokashi terhadap Kondisi Lahan 

Walaupun pengabdian ini tidak berfokus 

pada eksperimen jangka panjang, beberapa petani 

yang mengaplikasikan bokashi pada lahan jagung 

dan sayuran melaporkan: 

a. Tanah menjadi lebih gembur, 

b. Tanaman lebih hijau dan pertumbuhan lebih 

cepat, 

c. Pengurangan penggunaan pupuk kimia 

hingga 30–40%. 

Temuan ini mendukung literatur bahwa 

bokashi meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah, menambah unsur hara, dan memperbaiki 

struktur tanah. Pengurangan pupuk kimia juga 

berpotensi menekan biaya produksi dan 

meningkatkan keberlanjutan pertanian desa. 

 

5. Dampak Sosial dan Lingkungan 

Kegiatan PKM memberikan beberapa 

dampak positif, yaitu: 

a. Terciptanya kebiasaan baru dalam 

pengelolaan limbah organik rumah tangga, 

b. Meningkatnya kesadaran akan pertanian 

ramah lingkungan, 

c. Munculnya rencana kelompok tani untuk 

membuat “Bank Kompos Desa Bea”. 

Dampak sosial ini penting karena 

menunjukkan keberlanjutan program setelah 

kegiatan berakhir. Kemandirian masyarakat dalam 

memproduksi dan memanfaatkan bokashi menjadi 

indikator keberhasilan pemberdayaan yang 

sesungguhnya. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) mengenai inovasi pembuatan pupuk 

kompos/bokashi di Desa Bea, Kabupaten Muna, 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Program ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

petani dalam mengolah limbah organik menjadi 

pupuk bokashi yang berkualitas. Melalui 

pendekatan sosialisasi, pelatihan teknis, dan 

pendampingan intensif, petani mampu 

memproduksi pupuk organik secara mandiri dan 

menerapkannya pada lahan pertanian. 

Adopsi teknologi oleh sebagian besar 

peserta menunjukkan bahwa pembuatan bokashi 

merupakan inovasi yang mudah diterapkan, 

ekonomis, dan relevan dengan kebutuhan 

pertanian lokal. Penggunaan bokashi juga 

memberikan dampak positif terhadap struktur 

tanah dan pertumbuhan tanaman, serta berpotensi 

mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk 

kimia. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini 

berkontribusi pada peningkatan kapasitas petani 

dan mendukung pengembangan pertanian 

berkelanjutan di Desa Bea. 
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Saran 
1. Pemerintah desa dan kelompok tani perlu 

melanjutkan kegiatan produksi bokashi 

secara rutin melalui pembentukan Bank 

Kompos Desa sebagai unit usaha desa. 

2. Diperlukan pendampingan berkala untuk 

memastikan kualitas bokashi tetap terjaga 

serta mendukung petani dalam inovasi 

lanjutan, seperti diversifikasi formula 

bokashi. 

3. Teknologi pembuatan bokashi perlu 

disebarluaskan ke desa-desa lain di 

Kabupaten Muna agar manfaatnya dapat 

dirasakan lebih luas, terutama pada lahan 

dengan tingkat degradasi tanah tinggi. 

4. Integrasi dengan Kebijakan Pertanian: 

Pemerintah daerah dapat memasukkan 

pemanfaatan pupuk organik lokal ke dalam 

program pertanian berkelanjutan untuk 

meningkatkan produksi pangan sekaligus 

menjaga kesehatan tanah. 
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